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Abstract  

Traditional medicine can be used as a potential complementary treatment to maintain health or cure diseases. The 

successful use of traditional medicine one of the factors that play a role is the knowledge from the public about 

traditional medicine. College students can have a hand in the use and success of treatment with traditional 

medicine. It encourages students to have good knowledge about traditional medicine, including in terms of the use 

of traditional medicine. Therefore, research was conducted to find out an overview of the level of knowledge of 

Poltekkes Hermina pharmacy students so that they can realize the good use of traditional medicine. This research 

uses a Non-Experimental method with a descriptive research design. A sample of 53 respondents who met the 

inclusion and exclusion criteria filled out a questionnaire to determine their level of knowledge in the use of 

traditional medicine. The results obtained that the level of knowledge of Poltekkes Hermina pharmacy students 

was low with as many as 34 respondents (64%). 
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Abstrak  

Obat tradisional dapat digunakan sebagai pengobatan komplementer yang potensial untuk menjaga kesehatan atau 

menyembuhkan penyakit. Keberhasilan penggunaan obat tradisional salah satu faktor yang berperan adalah 

pengetahuan dari masyarakat mengenai obat tradisional. Mahasiswa bisa memiliki andil dalam penggunaan dan 

keberhasilan pengobatan dengan obat tradisional. Hal itu mendorong untuk mahasiswa memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai obat tradisional termasuk dalam hal penggunaan obat tradisional. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa farmasi Poltekkes Hermina sehingga dapat 

mewujudkan penggunaan obat tradisional yang baik. Penelitian ini menggunakan metode Non-Eksperimental 

dengan desain penelitian deskriptif. Sampel sebanyak 53 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

mengisi kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan dalam penggunaan obat tradisional. Hasil yang 

diperoleh bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa farmasi Poltekkes Hermina rendah dengan sebanyak 34 

responden (64%). 

Kata Kunci: Obat tradisional, Pengetahuan, Kuesioner 

  

 

PENDAHULUAN  

Obat tradisional dapat diartikan sebagai adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari 

bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat 

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Permenkes, 2016). Pengobatan 

dengan bahan alami merupakan salah satu terapi atau pengobatan komplementer yang potensial 

untuk menyembuhkan penyakit atau menjaga kesehatan. Di Indonesia, penggunaan tanaman 

obat untuk meningkatkan kesehatan sudah ada sejak berabad-abad yang lalu dan digunakan 

serta dikembangkan dalam pengobatan tradisional hingga saat ini. Minimnya efek samping 

yang dapat ditimbulkan oleh obat tradisional dibandingkan dengan obat modern, yang 

cenderung membuat obat tradisional lebih aman digunakan (Mahayasih et al., 2019).  

Pengetahuan merupakan salah satu faktor terpenting dalam membentuk perilaku 

manusia. Pengetahuan juga memiliki kemampuan untuk memprediksi sesuatu karena 

mengenali pola seperti pola penggunaan obat. Pola penggunaan obat mungkin berhubungan 

dengan keberhasilan regimen terapi dan kualitas kesehatan akibat efek dari penggunaan obat 

itu sendiri (Samudra et al., 2021). Tingkat pengetahuan tentang pengobatan mempengaruhi 

keyakinan dan perilaku pengobatan (Rusida et al., 2021). 

Mahasiswa dapat memiliki andil terhadap penggunaan obat tradisional serta 

keberhasilan dari pengobatan dengan cara memberikan penyuluhan atau sosialisasi kepada 

masyarakat. Hal ini dapat diwujudkan dan memberikan hasil yang optimal apabila mahasiswa 
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mempunyai pengetahuan yang baik mengenai obat tradisional termasuk dalam hal penggunaan 

obat tradisional. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dari mahasiswa farmasi Politeknik Kesehatan Hermina dalam penggunaan obat 

tradisional.  

 

METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian Non-Eksperimental dengan desain penelitian 

deskriptif, karena penelitian ini bersifat deskriptif dan tidak ada analisis data khusus untuk 

pemrosesan data maka hasilnya hanya tersedia dalam format persentase. Variable dalam 

penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan dalam penggunaan obat tradisional mahasiswa farmasi 

Politeknik Kesehatan Hermina.  

 Pemilihan responden berdasarkan pada kriteria inklusi yaitu responden dapat membaca 

dan menulis, pernah mengkonsumsi obat tradisional; dan kriteria ekslusi yaitu responden tidak 

bisa membaca dan menulis, tidak pernah mengkonsumsi obat tradisional. Jumlah sampel 

responden sebanyak 53 mahasiswa yang diperoleh berdasarkan rumus Slovin. Kuesioner 

digunakan dalam penelitian ini sebagai instrument penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hesti (2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jawaban 53 responden mahasiswa Poltekkes Hermina, diperoleh data 

karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin dan umur sebagai berikut (Tabel 1): 

 

  Tabel 1. Jenis Kelamin dan Umur Responden 

  
Jumlah 

(n=53) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 13 25 

Perempuan 40 75 

Umur   

17-21 48 91 

22-26 2 4 

27-31 1 2 

32-36 2 4 

 Hasil penelitian menunjukkan didominasi oleh perempuan dengan persentase 75%, 

sedangkan pria persentasenya 25%. Hal ini menunjukkan farmasi lebih banyak diminati oleh 

perempuan. Selain itu, diketahui bahwa perempuan cenderung lebih mengkhawatirkan 

kesehatannya daripada laki-laki (Arute et al., 2013). Umur responden berdasarkan data yang 

diperoleh yaitu sekitar umur 17-21 tahun dengan persentase sebesar 91%. Secara teori 

mengatakan bahwa semakin usia bertambah, semakin banyak pemahaman dan berkembangnya 

cara berpikir, dan dengan itu bertambah pula pengetahuan yang diperoleh (Restiyono, 2016). 

 Pada penelitian ini juga diperoleh data jenis obat tradisional yang digunakan oleh 

mahasiswa Farmasi Poltekkes Hermina. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.     
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Tabel 2. Jenis obat Tradisional yang Digunakan 

  
Jumlah 

(n=53) 

Persentase 

(%) 

Rebusan 14 26,41 

Jamu 38 71,70 

Kapsul - - 

Tablet 1 1,89 

Jenis obat tradisional yang paling banyak dikonsumsi adalah jamu (71,70%). Jamu 

adalah obat tradisional berbahan alami warisan budaya yang telah diwariskan secara turun 

temurun dari generasi ke generasi untuk kesehatan. Sebagian besar orang menggunakan obat 

tradisional salah satunya jamu karena dipercaya memiliki efek penting bagi kesehatan, baik 

dalam mencegah dan mengobati penyakit, menjaga kebugaran, menjaga kecantikan dan 

meningkatkan stamina (Sugarna et al., 2019). Penggunaan jamu juga lebih praktis apabila 

dibandingkan dengan rebusan. Jamu yang dikonsumsi dari penelitian ini antara lain beras 

kencur, kunyit asam, jahe, tolak angin, buyung upik. 

Berikut ini hasil data tingkat pengetahuan mahasiswa farmasi poltekkes Hermina dalam 

penggunaan obat tradisional: 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Farmasi Poltekkes Hermina dalam 

Penggunaan Obat Tradisional 

  
Jumlah 

(n=53) 

Persentase 

(%) 

Tinggi 19 36 

Rendah 34 64 
*Klasifikasi didasarkan pada (Arikunto, 2010) 

Berdasarkan tabel 3 pada 53 responden menunjukan bahwa pengetahuan mahasiswa baik 

“Tinggi” sebesar 19 responden (36%) dan “Rendah” sebesar 34 responden (64%). Hal ini menunjukkan 

tingkat pengetahuan obat tradisional mahasiswa farmasi Poltekkes Hermina dalam penggunaan obat 

tradisional rendah. Hasil ini dimungkinkan karena responden tidak mengetahui banyak mengenai obat 

tradisional seperti jenis-jenisnya, manfaat karena sebagian besar menggunakan berdasarkan turun 

temurun. Selain itu, dikarenakan dalam penelitian ini, umur yang terbesar yang menjawab survei adalah 

umur 17-21 tahun yang belum yakin dengan penggunaan obat tradisional, sehingga perilaku mereka 

terhadap penggunaan obat tradisional masih rendah. 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian penggunaan obat tradisional paling banyak yaitu dengan 

mengkonsumsi jamu. Mengenai gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

penggunaan obat tradisional mahasiswa farmasi Poltekkes Hermina dapat disimpulkan bahwa 

responden berpengetahuan rendah sebesar 64% (responden 34 mahasiswa).  

Saran 

Diharapkan pihak institusi memberikan pembinaan, pendidikan dan promosi kesehatan 

kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa lebih percaya dan memahami obat tradisional, dengan 

harapan peningkatan kepercayaan mahasiswa ini akan meningkatkan sikap mahasiswa tentang 

pilihan obat tradisional sebagai pemeliharaan Kesehatan maupun pengobatan penyakit. 
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